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ABSTRAK 

 

Kompensasi yang diberikan di negara kita ini ada berbagai macam dan bentuk. Seperti seorang 

ASN dalam mendapatkan gaji sudah diatur oleh pemerintah mengenai gaji pokok yang akan 

diterima. Peran pimpinan dalam keberhasilan suatu organisasi sangat penting karena pimpinan 

pemegang kunci utama menjalankan fungsi dari manajemen. Tujuan penelitian adalah 

bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan, pengaruh kompensasi dan kepemimpinan terhadap kinerja, memberikan 

implementasi yang berhubungan dengan kompensasi dan kepemimpinan yang baik diterapkan 

pada perusahaan. Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif. Populasi 35 dan sampel 35 dimana 

sampel jenuh yang digunakan, dengan metode analisis regresi berganda. Hasil dan Pembahasan, 

1. Skor total untuk variabel kompensasi, kepemimpinan dan kinerja semuanya berada di quartil 

mendekati bagus, uji validitas atas keseluruhan pernyataan yang ada dalam ke-3 variabel valid 

dan dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas untuk ke-3 indikator reliabel, 2. 

Analisis korelasi dan regresi secara parsial baik variabel kompensasi, variabel kepemimpinan 

terdapat hubungan dan pengaruh positif dan signifikan, 4. Begitu juga dengan analisis secara 

simultan menunjukan kompensasi dan kepemimpinan secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan. Kesimpulan: kompensasi secara parsial mempunyai hubungan 

serta pengaruh yang positif dan signifikan dengan kinerja karyawan, kepemimpinan mempunyai 

hubungan yang kuat serta berpengaruh positif dan signifikan dengan kinerja karyawan, 

kompensasi dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Saran: memperhatikan masalah yang berhubungan dengan kompensasi dan 

kepemimpinan seperti tidak memberikan potongan gaji dalam bentuk apapun, perusahaan 

melakukan evaluasi atas menurunnya kinerja karyawan, implementasi sesuai dengan penemuan 

yang ada bisa menjadi bahan masukan yang positif bagi perusahaan. 

 

  

Kata kunci : pengaruh, kompensasi, kepemimpinan, kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 



 

Jurnal MABP                                                 Volume 6 No 2, Agustus  2024 
 

I. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

Teknologi digitalisasi yang luar biasa pesat perkembangannya mengharuskan Sumber 

Daya Manusia (SDM) di negara kita bisa beradaptasi dengan era digitalisasi, dimana SDM 

harus mampu menggunakan peralatan- peralatan atau mesin-mesin, aplikasi serta fitur-fitur 

yang terdapat didalam mesin-mesin tersebut, terutama yang berhubungan dengan pelaksanaan 

penyelesaian pekerjaan SDM itu sendiri. Perkembangan digitalisasi saat ini menjadi salah satu 

program pemerintah dalam mempersiapkan segala bentuk upaya strategis agar SDM mampu 

memanfaatkan teknologi yang ada dan dengan kemampuan penggunaan teknologi tersebut bisa 

memberikan keuntungan kepada masyarakat. 

Keuntungan dalam penggunaan teknologi berkaitan erat dengan keahlian yang dimiliki 

oleh SDM yang akan berdampak langsung pada kompensasi. Salah satu bentuk pemberian 

kompensasi yang diberikan yaitu dengan melihat kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh 

seseorang dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaan. Untuk itu suatu organisasi sangat 

memerlukan SDM yang berkualitas terutama dalam kemampuan penggunaan teknologi beserta 

fitur-fitur yang ada dimana fitur-fitur tersebut dapat membantu menyelesaikan pekerjaan dengan 

mudah dan cepat dan tepat sehingga ketercapaian akan sasaran yang menjadi tujuan organisasi 

dengan maksimal terpenuhi. 

Kompensasi yang diberikan di negara kita ini ada berbagai macam dan bentuk. Seperti 

seorang Aparat Sipil Negera (ASN) dalam mendapatkan gaji sudah diatur oleh pemerintah 

mengenai gaji pokok yang akan diterima. Besarnya gaji pokok dengan melihat latar belakang 

pendidikan, masa kerja lamanya ASN itu bekerja, tunjangan keluarga kalau ASN itu sudah 

menikah dan mempunyai anak, tunjangan beras. Dan untuk karyawan biasanya dalam 

pemberian besarnya kompensasi sudah memiliki standard upah minimal bawah atau biasanya 

disebut Upah Minimum Propinsi (UMP) yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah, yang 

sebelum dikeluarkan menjadi peraturan daerah telah dikaji terlebih dahulu antara pemerintah 

daerah dengan pemilik perusahaan. Dan bentuk kompensasi seperti contoh tersebut biasanya 

disebut gaji dan upah. Gaji dan upah yang diterima termasuk dalam kompensasi yang 

dibayarkan secara langsung. Dan bentuk  kompensasi lainnya juga sering diberikan kepada 

SDM seperti, komisi, bonus dimana pemberian kompensasi tersebut berdasarkan usaha dan 

hasil kerja yang telah SDM berikan kepada perusahaan atas ketercapaian suatu target sehingga 

perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan ataupun penghargaan. Sedangkan kompensasi 

tidak langsung atau bukan berbentuk uang seperti asuransi kesehatan, cuti yang menjadi hak 

karyawan, fasilitas perumahan, fasilitas kendaraan dan lain sebagainya.  
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Peran seorang pimpinan dalam keberhasilan suatu organisasi sangat penting karena 

pimpinan sebagai pemegang kunci utama menjalankan fungsi dari manajemen. Pimpinan harus 

memahami dengan benar tentang fungsi manajemen  dimana pimpinan yang baik harus mampu 

membuat suatu perencanaan baik jangka panjang maupun jangka pendek serta menentukan 

sasaran ketercapaian reancana tersebut, pimpinan juga harus menggunakan SDM yang 

berkualitas dalam mendukung dan bekerja dengan maksimal supaya apa yang telah 

direncanakan bisa terwujud, dan setiap perencanaan yang telah ditetapkan harus dikerjakan oleh 

SDM yang telah dipilih dan proses pengawan harus dilakukan oleh pimpinan. Proses 

pengawasan biasanya sering diabaikan sehingga tujuan tidak tercapai. Jadi pimpinan yang baik 

harus mengawasi setiap proses yang berjalan sekaligus mengevaluasi hasil dari pekerjaan yang 

telah selesai dikerjakan untuk menjadi bahan dalam perbaikan selanjutnya. 

Intinya pimpinan harus mampu menjadi pemimpin yang arahannya bisa dijalankan 

bahkan dipatuhi oleh bawahannya, mempunyai ide-ide yang yang kreatif dalam menjalankan 

proses kegiatan suatu organisasi, dapat menerima semua masukan dan kritik positif dari dalam 

maupun luar organisasi agar menjadi pertimbangan akan perubahan kearah yang lebih baik, 

menciptakan suasana yang bersahabat dan tidak kaku baik didalam maupun luar organisasi, 

dapat mengambil keputusan yang tepat di berbagai situasi dengan mempertimbangkan 

keputusan tersebut bermanfaat untuk banyak orang dan bukan keputusan yang tidak manusiawi 

atau hanya mementingkan keuntungan semata. Pemimpin yang baik harus bisa melayani bukan 

saja hanya dilayani. Keberhasilan perusahaan adalah keberhasilan pemimpin dan kegagalan 

perusahaan adalah kegagalan pemimpin.  

Kualitas dari hasil kerja sangat ditentukan oleh begaimana SDM itu bisa dihargai oleh 

suatu organisasi atau perusahaan dengan pemberian kompensasi yang layak dan adil. Pemberian 

kompensasi dapat meningkatkan kinerja SDM karena merasa bahwa apa yang telah dikerjakan 

dengan baik dan maksimal dapat dihargai dengan layak dan adil. Selain itu kinerja karyawan 

bisa lebih baik lagi apabila pimpinan organisasi atau perusahaan memperlakukan SDM dengan 

manusiawi. Saat sekarang sudah bukan jamannya dimana SDM diperlakukan dengan kasar dan 

tidak manusiawi. Karyawan atau pegawai menjadi salah satu pemegang kunci utama juga dalam 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan semua bentuk kegiatan baik 

itu kegiatan administrasi, operasional, dll.  

PT. TASPEN (Persero) yang menjalankan program pemberian asuransi dalam kategori 

sosial terhadap ASN atau PNS dan juga menyediakan fasilitas tabungan untuk hari tua dengan 

tujuan utama bagaimana ASN atau PNS bisa mendapatkan kesejahteraan ketika usia pensiun. 

Dan bentuk kesejahteraan yang akan diterima yaitu suatu jaminan keuangan kepada pemegang 
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hak dan kepada pemegang hak ahli waris jikalau ASN atau PNS dan juga para pensiunan ASN 

atau PNS itu meninggal dunia. 

PT. Taspen sudah melaksanakan tugas pekerjaannya dengan baik terutama dalam 

penyediaan dana kepada nasabahnya, akan tetapi sesuai dengan apa yang penulis lihat secara 

langsung masih ada permasalahan-permasalahan yang terjadi terutama dalam pemberian 

kompensasi dan kepemimpinan, contohnya seperti:  

1. Dalam penerimaan gaji ternyata terdapat pemotongan yang diakibatkan oleh 

keterlambatan waktu disaat jam kerja dimulai, masalah ini berakibat pada menurunnya 

kualitas kerja karyawan diakibatkan semangat dalam bekerja sudah tidak maksimal.  

2. Fasilitas yang membantu pekerjaan masih ada yang tidak mendukung antara lain, 

komputer, jaringan wifi, mesin scanner yang berakibat pada kecepatan waktu 

menyelesaikan pekerjaan lebih lama. 

3. Imbalan atau komisi yang diterima tidak layak dan adil seperti seorang karyawan telah 

menyelesaikan pekerjaan dengan hasil kerja yang cepat, tepat, benar, memuaskan dan 

berkualitas tetapi di saat mendapatkan penghargaan seperti imbalan diberikan kepada 

karyawan lainnya sehingga karyawan yang telah melaksanakan pekerjaan dengan baik 

merasa diperlakukan tidak layak dan adil yang berdampak pada kuantitas pekerjaan 

selanjutnya menurun, kecepatan bekerja terabaikan, dan tidak efektif dalam bekerja.  

4. Pemimpin yang ada tidak berkharisma seperti pemimpin yang tidak mampu mengambil 

keputusan secara bijak, dimana keputusan itu sangat penting dan harus dilakukan akibat 

dari ketidak percayaan diri dari pemimpin berdampak pada pekerjaan karyawan yang 

tertunda. 

5. Pemimpin tidak memberikan pujian atas keberhasilan pekerjaan yang telah dikerjakan 

oleh pegawai sehingga menurunkan motivasi dalam melaksanakan pekerjaan berdampak 

pada kuantitas, kualitas, waktu, dan keefektivitas dalam melaksanakan pekerjaan 

menurun. 

6. Pemimpin yang tidak mempunyai karakter yang bisa menstimulasi karyawannya untuk 

bisa menyelesaikan pekerjaannya jikalau karyawan mempunyai masalah yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang sedang dilakukan yang berakibat pada waktu 

penyelesaian pekerjaan semakin lama, contohnya seperti mendorong karyawan lebih 

berkreasi, berinovasi, menerima ide karyawan, menggunakan pemikiran yang logis saat 

menyelesaikan pekerjaan.  

b. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. TASPEN 

(Persero) Cabang Manado. 
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2) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

TASPEN (Persero) Cabang Manado. 

3) Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Manado. 

4) Untuk memberikan implementasi yeng berhubungan dengan kompensasi dan 

kepemimpinan yang baik untuk diterapkan pada perusahaan. 

II. Landasan Teori 

1) Pengertian Kompensasi 

Menurut Panggabean (2011, hal. 181) mengemukakan bahwa “kompensasi dapat 

didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas 

jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi”. 

2) Jenis-jenis Kompensasi 

Menurut Sedarmayanti (2016: 241), jenis-jenis kompensasi yaitu, 

a) Kompensasi Tidak Langsung, seperti jaminan asuransi, jaminan keamanan pegawai, 

jaminan cuti, jaminan kafetaria atau jam kerja sesuai 

b) Kompensasi Pelengkap, seperti kompensasi finansial (kompensasi langsung, 

kompensasi tidak langsung, bayaran diluar jam kerja, fasilitas), kompensasi non 

finansial (pengakuan atas hasil kerja, lingkungan kerja yang nyaman) 

3) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi 

Menurut Sutrisno (2012, hal. 194) seperti Produktivitas, Kemampuan untuk membayar, 

Kesediaan untuk membayar, Penawaran dan permintaan tenaga kerja. 

4) Indikator Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2016:17) seperti Upah dan gaji, fasilitas, imbalan / komisi. 

5) Pengertian Kepemimpinan  

Menurut Sutrisno (2016:218), “kepemimpinan ialah sebagai proses mengarahkan dan 

memengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari para anggota kelompok”.   

6) Jenis-jenis Kepemimpinan 

Menurut Sopiah (2012:121) seperti Kepemimpinan transaksional, Kepemimpinan 

karismatik, Kepemimpinan visioner, Kepemimpinan tim. 

7) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Menurut Setiawan dan Muhith (2013:31) seperti Kepribadian (personality), Harapan dan 

perilaku atasan, Karakteristik, Kebutuhan tugas, Iklim dan kebijakan, Harapan dan perilaku 

rekan. 

8) Indikator Kepemimpinan 

Menurut Robbins (2015:263): yaitu :  
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a) Kharisma   c) Motivasi 

b) Stimulasi Intelektual  d) Perhatian yang individual 

9) Pengertian Kinerja 

Menurut Hasibuan, (2018) kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

10) Manfaat Dan Tujuan Kinerja Karyawan 

Wibowo dalam Rozarie (2017:66) adalah sebagai berikut: 

a) Evaluasi tujuan dan saran   d) Evaluasi proses kerja 

b) Evaluasi rencana        e) Evaluasi pengukuran kinerja 

c) Evaluasi lingkungan       f) Evaluasi hasil 

11) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Djeremi dalam 

(Wanasa putra dan Liliana,2017): 

a) Efektifitas dan Efisiensi c) Disiplin 

b) Otoritas (wewenang)  d) Inisiatif e) Lingkungan kerja 

12) Indikator Kinerja 

Adapun indikator kinerja menurut Bintoro dan Daryato dalam (Jepry dan Nanda, 2020) 

yaitu : 

a) Kuantitas c) Ketetapan waktu 

b) Kualitas d) Efektivitas 

 

III. METODE PENELITIAN 

a. Jenis dan Metode Penelitian 

Kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan, dan metode penelitian, yaitu 

deskriptif, lapangan dan kepustakaan. 

b. Jenis Data 

Data primer sebagai data utama dan data sekunder sebagai data pendukung. 

c. Teknik Pengumpul Data 

Observasi, Kuisioner dan Kajian Pustaka 

d. Populasi Dan Sampel 

Populasi sebanyak 35 dan sampel 35 dengan teknik pengambilan sampel jenuh, sehingga 

keseluruhan populasi dijadikan sampel.  

e. Metode Analisis Data 



 

Jurnal MABP                                                 Volume 6 No 2, Agustus  2024 
 

1) Total Skor  4) Analisis Korelasi 

2) Uji Validitas  5) Analisis Regresi Sederhana 

3) Uji Reliabilitas  6) Uji Hipotesis 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1) Total Skor Variabel Kompensasi (X1) 

 

Untuk keseluruhan atau total skor dari variabel kompensasi berada di antara interval 

cukup bagus dan bagus dengan prosentase sebesar 65,57%. 

2) Total Skor Variabel Kepemimpinan (X2) 

 

Untuk keseluruhan atau total skor dari variabel kepemimpinan berada di antara interval 

cukup bagus dan bagus dengan prosentase 68,83. 

3) Total Skor Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Untuk keseluruhan atau total skor dari variabel kinerja karyawan berada di antara interval 

cukup bagus dan bagus dengan prosentase 66,81. 

4) Perolehan Hasil Validitas Variabel Kompensasi (X1) 

Keseluruhan item 11 dengan perincian item 1=0,931, item 2=0,424, item 3=0,519, item 

4=0,495, item 5=0,721, item 6=0,723, item 7=0,758, item 8=0,764. Dimana keseluruhan item 

lebih besar dari tabel R yaitu 0,325. 

5) Perolehan Hasil Validitas Variabel Kepemimpinan (X2) 

   280                      560                             840    918                 1120                     1400            
   (20%)                     (40%)                          (60%)                        (80%)                       (100%) 

         
 Sangat kurang          Kurang                    Cukup   65,57%          Bagus        Sangat        

      Bagus                  Bagus                      Bagus                                                         Bagus 

 
 

    385                     770                        1155    1325             1540                      1925 
   (20%)                     (40%)                         (60%)                        (80%)                       (100%) 
           
Sangat Kurang          Kurang                    Cukup   68,83%          Bagus                       Sangat        

       Bagus                 Bagus                      Bagus                                                             Bagus 
 

 

     385                      770                       1155  1286                 1540                      1925           
     (20%)                     (40%)                         (60%)                        (80%)                       (100%) 
 
Sangat Kurang          Kurang                    Cukup   66,81%          Bagus                       Sangat        

       Bagus                 Bagus                      Bagus                                                             Bagus 
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Keseluruhan item 11 dengan perincian item 1=0,344, item 2=0,786, item 3=0,746, item 

4=0,344, item 5=0,714, item 6=0,910, item 7=0,921, item 8=0,864, item 9=0,863, item 

10=0,883, item 11=0,382. Dimana keseluruhan item lebih besar dari tabel R yaitu 0,325. 

6) Perolehan Hasil Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Keseluruhan item 11 dengan perincian item 1=0,402, item 2=0,574, item 3=0,665, item 

4=0,387, item 5=0,761, item 6=0,343, item 7=0,398, item 8=0,686, item 9=0,695, item 

10=0,734, item 11=0,695. Dimana keseluruhan item lebih besar dari tabel R yaitu 0,325. 

 

7) Perolehan Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompnesasi (X1)  

Untuk uji reliabilitas dengan perolehan hasil 0,815 dimana data ini dapat dipercaya karena 

lebih besar dari 0,6 sebagai syarat reliabel. 

8) Perolehan Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X2)  

Untuk uji reliabilitas dengan perolehan hasil 0,933 dimana data ini dapat dipercaya karena 

lebih besar dari 0,6 sebagai syarat reliabel. 

9) Perolehan Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 Untuk uji reliabilitas dengan perolehan hasil 0,746 dimana data ini dapat dipercaya karena 

lebih besar dari 0,6 sebagai syarat reliabel. 

10) Analisis Korelasi Variabel Kompensasi (X1) Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

Perolehan hasil menunjukkan kompensasi mempunyai hubungan yang kuat dengan 

kinerja karyawan, karena hasil yang diperoleh 0,694.  

11) Analisis Korelasi Variabel Kepemimpinan (X2) Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

Perolehan hasil menunjukkan kepemimpinan mempunyai hubungan yang kuat dengan 

kinerja karyawan, karena hasil yang diperoleh 0,699.  

12) Analisis Korelasi Variabel Kompensasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) Secara 

Simultan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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Perolehan hasil menunjukkan kompensasi dan kepemimpinan mempunyai hubungan 

yang kuat dengan kinerja karyawan, karena hasil yang diperoleh 0,705.  

 

13) Analisis Regresi Secara Parsial Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

 

Pengolahan data menggunakan SPSS dan memperoleh hasil  Y = 17,463 + 0,735 X 

mempunyai arti perubahan kinerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Manado 

ditentukan oleh kompensasi. 

14) Analisis Regresi Secara Parsial Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

 

Pengolahan data menggunakan SPSS dan memperoleh hasil  Y = 16,648 + 0,531 X 

mempunyai arti perubahan kinerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Manado 

ditentukan oleh kepemimpinan. 

15) Analisis Regresi Secara Simultan Anatara Variabel Kompensasi (X1) dan 

Kepemimpinan (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

 
 

Pengolahan data menggunakan SPSS dan memperoleh hasil  Y = 16,496 + 0,321 + 0,312 

X2 mempunyai arti perubahan kinerja karyawan pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Manado 

ditentukan secara bersama oleh kompensasi dan kepemimpinan. 

16) Pengujian Hipotesis dengan Uji t Secara Parsial Dari Kompensasi (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Nilai t hitung variabel kompensasi  (X1) = 5,531, sedangkan tabel T dengan alpha 0,05 dan 

derajat bebas = 33, rumusnya N-k-1 = 35-1-1 = 33 dalam arti N merupakan keseluruhan sampel 
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yang diambil, k = kecerdasan emosional, 1 sudah ditentukan. Jadi  tabel t = 1,692 dengan 

demikian t hitung = 5,531 > 1,692 dan alpha 5%. Dengan hasil demikian maka kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis Ho diterima 

dan Ha ditolak.  

 

17) Pengujian Hipotesis dengan Uji t Secara Parsial Dari Kepemimpinan (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Nilai t hitung variabel kepemimpinan (X2) = 5,616, sedangkan tabel T dengan alpha 0,05 

dan derajat bebas = 33, rumusnya N-k-1 = 35-1-1 = 33 dalam arti N merrpakan keseluruhan 

sampel yang diambil, k = kecerdasan emosional, 1 sudah ditentukan. Jadi  tabel t = 1,692 

dengan demikian t hitung = 5,616 > 1,692 dan alpha 5%. Dengan hasil demikian maka 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga 

hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak.  

18) Pengujian Hipotesis dengan Uji F Secara Simultan Dari Kompensai (X1) Dan 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Jika Fhitung <  Ftabel maka H0 diterima H1 ditolak, tapi jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak H1 

diterima artinya bahwa secara bersama-sama X1, X2,  berpengaruh terhadap Y.  sesuai dengan 

tabel diatas maka Fhitung = 15,854 dan Ftabel = 1,804 dimana Ftabel  diperoleh derajat bebas (df) = N-

k-1 = 35-2-1 = 32, dimana N = jumlah sampel, dan k = jumlah variabel independen (2). Jadi  

Fhitung > Ftabel (15,854 > 1,804),  hipotesis H1 diterima dan Ho ditolak. 

 

2) Pembahasan 

1) Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Taspen (Persero) 

Cabang Manado 

Variabel kompensasi memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja. Pengujian selanjutnya 

yaitu pengujian regresi yang akan menganalisis seberapa besar pengaruh antara variabel 

kompensasi dan kinerja, sesuai dengan perolehan data ternyata terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dari variabel kompensasi dan kinerja. Artinya kompensasi secara parsial 

mempunyai hubungan serta pengaruh yang positif dan signifikan dengan kinerja 

karyawan dan sudah dibuktikan secara empiris. 

2) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Tahap selanjutnya dilakukan pengujian untuk mencari seberapa besar hubungan (korelasi) 

yang ada dengan hasil yang diperoleh kepemimpinan mempunyai hubungan yang kuat 

dengan kinerja. Terdapatnya hubungan antara kedua variabel, pengujian berikutnya dilanjutkan 

untuk melihat pengaruh yang dimiliki, hasilnya secara parsial menyatakan kepemimpinan 
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mempunyai hubungan yang kuat serta berpengaruh positif dan signifikan dengan kinerja 

karyawan. Dimana tahapan akhir telah dibuktikan secara empiris. 

3) Pengaruh Kompensasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

TASPEN (Persero) Cabang Manado 

Dan untuk melihat pengaruh yang ada maka pengujian untuk menjawab hipotesis 3 

dilakukan dengan menggunakan Uji F dimana pengujian ini mempunyai tujuan apakah dan 

bagaimana variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Ada 2 

cara yang peneliti gunakan dalam menjawab kemungkinan dengan uji F, 1) jika Fhitung lebih 

besar dari Ftabel maka hipotesis diterima, 2) jika nilai signifikan F lebih kecil dari tingkatan 

batas toleransi kesalahan 5% maka hipotesis diterima. Dengan menggunakan 2 cara tersebut 

maka peneliti bisa membuat pernyataan bahwa kompensasi dan kepemimpinan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. TASPEN  

(Persero) Cabang Manado (dibuktikan secara empiris) dan telah menjawab hipotesis 3. 

4) Implementasi Yang Berhubungan Dengan Kompensasi Dan Kepemimpinan Yang Baik 

Apabila Diterapkan Pada Perusahaan 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

a. Simpulan  
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1) Variabel kompensasi memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja. Pengujian 

selanjutnya yaitu pengujian regresi yang akan menganalisis secara parsial pengaruh antara 

variabel kompensasi dan kinerja, sesuai dengan perolehan data ternyata terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari variabel kompensasi dan kinerja. Artinya kompensasi 

secara parsial mempunyai hubungan serta pengaruh yang positif dan signifikan 

dengan kinerja karyawan dan sudah dibuktikan secara empiris dan menjawab 

hipotesis satu (1). 

2) Variabel kepemimpinan secara parsial mempunyai hubungan yang kuat dengan kinerja. 

Terdapatnya hubungan antara kedua variabel, pengujian berikutnya dilanjutkan untuk 

melihat pengaruh yang dimiliki, hasilnya secara parsial menyatakan kepemimpinan 

mempunyai hubungan yang kuat serta berpengaruh positif dan signifikan dengan 

kinerja karyawan. Dimana tahapan akhir telah dibuktikan secara empiris dan telah 

menjawab hipotesis kedua (2). 

3) Kompensasi dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. TASPEN  (Persero) Cabang Manado (dibuktikan 

secara empiris) dan telah menjawab hipotesis ketiga (3). 

4) Implementasi sebagai masukan untuk perubahan berkaitan dengan kompensasi 1. tidak ada 

pemotongan gaji karyawan dalam bentuk apapun, 2. Fasilitas komputer, 3. Menambah 

kapasitas internet. Dan untuk kepemimpinan pemimpin harus bijaksana dalam 

pengambilan keputusan, memberikan pujian kepada karyawan yang berhasil melampaui 

tugas pekerjaannya, melibatkan karyawan dalam memecahkan masalah terutama tentang 

pekerjaan karyawan. 

b. Saran  

a. Harus memperhatikan masalah yang berhubungan dengan kompensasi dan 

kepemimpinan seperti tidak memberikan potongan gaji dalam bentuk apapun. 

b. Perusahaan melakukan evaluasi atas menurunnya kinerja karyawan. 

c. Implementasi sesuai dengan penemuan yang ada bisa menjadi bahan masukan yang 

positif bagi perusahaan. 
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